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Abstract: The low reading comprehension ability of students has an towards on the ability to
understand reading texts. The purpose of this study is to determine the significant effect of the whole
language approach on the reading comprehension ability of elementary school students. This study
uses quantitative research using a nonequivalent control group design which is a quasi-experimental
design. The population in this study was 84 students and the sample used was 54 students from class
34 and 3B. In this study, one of the methods used was a multiple choice test instrument. The sampling
technique used is non-probability sampling with purposive sampling. The results on students' reading
comprehension skills with the whole language approach are 60% higher than the students’ reading
comprehension skills with conventional learning, which is 29%. The data can be seen from the posttest
scores of the two groups, based on the results of the t-test calculation, it was obtained t-count (7.525)
> t-table (2.006), meaning that in this study Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be
concluded that there is an effect of the whole language approach on students' reading comprehension
ability.
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Abstrak: Rendahnya kemampuan pemahaman membaca siswa berdampak pada kemampuan
memahami teks bacaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan pada
pendekatan whole language terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa SD. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan nonequivalent control group desigh merupakan
desain quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 84 siswa dan sampel yang
digunakan sebanyak 54 siswa dari kelas 3A dan 3B. Dalam penelitian ini menggunakan salah
satunya berupa instrumen tes pilihan ganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan
nonprobablility sampling dengan purposive sampling. Hasil pada kemampuan membaca pemahaman
siswa dengan pendekatan whole language lebih tinggi yaitu 60% dibandingkan dengan kemampuan
membaca pemahaman dengan pembelajaran konvensional yaitu 29%. Data tersebut dapat dilihat
dari nilai posttest kedua kelompok, berdasarkan hasil hitung uji t diperoleh t hitung (7,525) > t
tabel (2,006) artinya pada penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan whole language terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Kata kunci: Whole Language, Kemampuan Membaca, Pemahaman siswa
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PENDAHULUAN

Membaca adalah kegiatan visual dan berpikir untuk memahami sebuah teks (Putri, 2019).
Kemampuan membaca berguna dalam pembelajaran Bahasa, memahami ilmu beberapa
pengetahuan lain dan memberikan nilai belajar siswa menjadi lebih baik (Kusumawati,
2021). Kemampuan membaca sangat berguna dalam kehidupan karena ilmu pengetahuan
didapatkan dari kegiatan membaca (Priyanto Sigit, Mudzanatun, 2018). Kemampuan
membaca pemahaman yakni keahlian dalam memahami bacaan mampu memperoleh
informasi dihubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman siswa (Anjani, Dantes, &
Artawan, 2019).

Membaca pemahaman digunakan untuk memperoleh informasi dari tulisan yang
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dari pendapat, buah pikiran, dan
riset para ahli yang bisa dimanfaatkan menjadi pengetahuan untuk menumbuhkan
ingatan, pemahaman, dan wawasan dalam sebuah keputusan (Halawa Noibe , Ramadhan
Syahrul, 2020). Pembelajaran bahasa Indonesia pada Permendikbud tahun 2013 berubah
tematik menjadikan siswa merasa kesulitan di dalam mendalami bacaan. Dikarenakan
pada Kurikulum 2013 mendahulukan keaktifan siswa sehingga diharuskan guru
memberikan arahan belajar yang lebih dalam kemampuan pemahaman siswa pada bacaan
teks (Nisa’ Khoirun, 2020).

Dalam kenyataan di sekolah memperlihatkan pembelajaran kurang menerima
perhatian dengan masih ada guru yang mengajarkan membaca pemahaman hanya dengan
teori bacaan tanpa pembahasan yang lebih jelas. Akibatnya siswa perlu memenubhi
kewajiban kurikulum di sekolah membuat mengalami kesusahan dalam membaca
pemahaman (Priyanto Sigit, Mudzanatun, 2018).

Kasus yang ada di SDN 01 Manisrejo pada pembelajaran, guru menemukan jika
siswa sering merasa kesulitan dalam memahami bacaan, kurang aktif siswa dalam
menjawab pertanyaan yang berasal dari bacaan teks , siswa kesulitan dalam menemukan
gagasan utama dalam bacaan teks. Dari beberapa kasus yang ada bahwa rendahnya
kemampuan membaca pemahaman siswa dalam tindakan belajar mengajar yang
menjadikan siswa tidak percaya diri untuk membacakan informasi baru yang telah
dipahami berkaitan dengan rendahnya keaktifan dan nilai belajar pada siswa. Dari kasus
yang sudah dibahas terdapat beberapa sudut pandang yang mempengaruhi seperti
rendahnya keinginan membaca pada siswa, metode atau cara yang masih sederhana dan
kurang menarik.

Untuk mengatasi kasus tersebut, peneliti menggunakan metode pendekatan whole
language dalam mata pelajaran membaca di SD. Pendekatan ini adalah pendekatan belajar
yang disebarkan dan selaras dengan kurikulum, dalam pembelajaran sesuai dengan
paham constructivisme yang memaparkan siswa mengembangkan pengetahuannya sendiri
dan keaktifan belajarnya secara whole dan terpadu (Ardini & Idris, 2019). Hal ini didukung
oleh riset yang dilakukan oleh Yunita, (2017) yaitu penerapan pendekatan whole language
berbasis lingkungan menumbuhkan keterampilan menulis siswa kelas 5 SD
Muhammadiyah (Yunita, 2017). Sesuai dengan pemaparan diatas, terdapat capaian
penelitian yang diinginkan menjelaskan“Ada Pengaruh Pendekatan Whole Language
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa”.

Pendekatan Whole Language

Whole language merupakan pendekatan pengajaran bahasa dengan tetap utuh, dan tidak
terbagi-bagi (Sari, Kristanti, & Nurjannah, 2020). Whole Language merupakan pendekatan
pembelajaran bahasa yang tidak menghadirkan pembelajaran bahasa secara utuh atau
individual. (Usboko, 2018). Pendekatan whole language adalah pendekatan pembelajaran
yang disebarkan dan selaras dengan kurikulum, dalam pembelajaran sesuai dengan
paham constructivisme yang memaparkan bahwa siswa membangun pengetahuannya
sendiri dengan keaktifanya dalam belajar secara whole dan terpadu (Ardini & Idris, 2019).
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Pendekatan ini memiliki 8 komponen meliputi : 1) Aktivitas membaca bersuara
yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. 2) Menulis jurnal aktivitas siswa untuk
menceritakan pengalaman dengan memanfaatkan Bahasa dalam sebuah karya (Viora,
Wahyuningsi, Surya, & Marta, 2021). 3) Aktivitas siswa membaca di dalam hati
(Rahmawati et al, 2021). 4) Kegiatan membaca bersama guru dengan siswa, dimana
siswa memiliki buku yang sama (Kusumawati, 2021). 5) membaca terbimbing, guru
menuntun siswa saat membaca. 6) menulis terbimbing, dimana guru menuntun siswa
dalam menulis secara baik dan memberikan teknik menulis yang benar. 7) aktivitas
membaca mandiri dimana siswa dapat menentukan bacaan yang ingin di baca sendiri. 8)
aktivitas menulis dimana siswa bebas untuk menulis yang diinginkan (Rahmawati et al,,
2021).

Langkah-langkah pada pendekatan whole language di dalam pembelajaran terbagi
menjadi 3 yaitu : yang pertama persiapan guru mempersiapkan perencanaan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran, bahan, dan materi yang akan diajarkan. Kedua
pelaksanaan guru mengajar sesuai pada keterampilan bahasa dengan alur dari
perencanaan yang telah disusun. Ketiga evaluasi guru melaksanakan kegiatan evaluasi
secara keseluruhan terhadap hasil kerja siswa pada kegiatan pembelajaran (Andini, 2018).

Sesuai beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan whole
language merupakan pendekatan pada Bahasa secara menyeluruh, siswa menum buhkan
keaktifan sendiri dengan berpedoman kurikulum yang telah tersusun sistematis dan
penggunaan disesuaikan dengan tahapan yang telah disusun.

Kemampuan Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman mempunyai sebuah maksud adalah pada pemahaman arti dalam
teks secara keseluruhan (Bahri, 2022). Membaca pemahaman yakni mampu mendapatkan
informasi didalam bacaan dengan berbanding pada pengetahuan serta pengalaman dan
kemampuan dalam memahami suatu bacaan (Anjani et al.,, 2019). Pengertian lain yaitu
aktivitas membaca dilaksanakan individu dalam memahami isi bacaan secara merata
(Riyadi et al., 2019).

Pembelajran tematik Bahasa indonesia, dari pendapat Gagne (1992) yakni
pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan siswa untuk mempelajari
sesuatu dengan menggunakan fasilitas dan sumber belajar yang sudah ada dari guru
(Nasution, 2017). Pada pembelajaran tematik terdapat juga mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Sejalan dengan Permendikbud No. 57 Tahun 2014 Tematik ada pemilihan tema
bisa selaras dengan materi pelajaran, untuk mengajar dengan mengkaitkan berbagai
informasi (Malawi, 2019:1).

Sesuai dengan pengertian diatas, bisa diambil kesimpulan yakni kemampuan
membaca pemahaman adalah kegiatan yang dapat dilakukan untuk menerima keterangan
atau fakta serta isi dalam sebuah bacaan yang sudah dibaca oleh individu.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kelas 3 SDN 01 Manisrejo Kecamatan Taman, Kota Madiun
tahun pelajaran 2022/2023. Sampel sebanyak 54 siswa dari kelas 3A dengan total 26
siswa dan 3B total 28 siswa. Metode yang diambil menggunakan jenis kuantitatif dengan
desain quasi eksperimen dan menetapkan nonequivalent control group design.
Pengambilan sampelnya menggunakan nonprobablility sampling dengan purposive
Sampling.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik berupa tes
pilihan ganda, observasi dan dokumentasi. Terdapat instrumen penelitian yakni : Soal tes
berbentuk pilihan ganda dengan banyaknya 20 soal. Sebelum soal tes digunakan dalam
kegiatan penelitian, dilakukan uji coba pada instrumen tes pilihan ganda kepada
responden Kelas 3 di SDN 02 Manisrejo. Dan setelah itu dilakukan uji validitas reliabilitas.
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Teknik analisis data pada penelitian harus melalui uji prasyarat data yaitu uji
normalitas, uji, homogenitas, dan uji hipotesis. Dan buat mengetahui kemampuan
membaca pemahaman, serta buat mengetahui pengaruh pendekatan whole language
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas perlakuan dan kelas tanpa
perlakuan menggunakan N-Gain.

HASIL PENELITIAN

Penguraian hasil kognitif pada kelas perlakuan dengan pendekatan whole language dan
kelas perlakuan dengan model pembelajaran konvensional setelah pemberian perlakuan
diuraikan melalui uji prasyarat pemaparan seperti berikut :

Uji normalitas yang diterapkan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Memilih
menerapkan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi a = 5% sampel lebih dari
50. Perincian disesuaikan oleh nilai dari praujian dan pascaujian. Sehingga uji normalitas
kemampuan membaca pemahaman dapat disajikan berikut ini :

0.25
0.2
0.15
0.1 O Pretest
0.05 B Posttest
0
Kontrol pre Eksperimen
& Post Pre&Post

GAMBAR 1. Hasil uji normalitas

Bersumber grafik diatas, pada praujian kelas tanpa perlakuan didapatkan D hitung
0,1983 < D tabel 0,259, pada praujian kelas perlakuan D hitung 0,171 < D tabel 0,250,
sedangkan hasil pada pasca ujian kelas tanpa perlakuan didapatkan D hitung 0,1486 < D
tabel 0,259, pasca ujian kelas perlakuan D hitung 0,245 < D tabel 0,250 maka artinya Ha
diterima dan populasi berdistribusi normal.

Uji homogenitas menerapkan rumus uji F berlandaskan taraf signifikansi et = 5%.
Apabila didapatkan F hitung < F tabel maka data berdistribusi homogen.
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GAMBAR 2. Hasil uji homogenitas

Bersumber grafik diatas, hasil pasca ujian dari kedua kelas diperoleh F hitung
(1.6583) < F tabel (1.921), artinya Ha diterima menjadikan data dinyatakan berdistribusi
homogen.

Uji hipotesis menggunakan uji t berlandaskan taraf signifikansi ez = 5%.

Kriteria pengujian :
Hipotesis diterima, jika t hitung > t tabel maka Ha diterima.
Hipotesis ditolak, jika t hitung < t tabel maka Ho ditolak.
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GAMBAR 3 hasil uji hipotesis

Bersumber grafik diatas, perolehan uji t didapatkan t hitung (7,525) > t tabel
(2,006), jadi penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini memaparkan
bahwa “terdapat pengaruh pendekatan whole language terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 3 SDN 01 Manisrejo”.

N-Gain score dari hasil pra ujian dna pasca ujian yaitu kelas dengan perlakuan 0,60
dengan presentase 60% dan kelas tanpa perlakuan 0,29 dengan presentase 29%.
Disimpulkan hasil n gain menunjukkan bahwa pendekatan whole language cukup efektif
atau berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 3 SD.

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian mampu mendapati pengaruh pendekatan whole language terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Dapat diketahui dalam pendekatan Bahasa ini
berpengaruh baik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan pendekatan whole language
siswa bisa belajar memahami dan mampu mengingat kembali bacaan maupaun informasi
yang telah diperoleh serta siswa dapat berdiskusi dengan kelompok secara aktif. Pada
pembelajaran dengan pendekatan tersebut siswa belajar secara aktif dengan beberapa
kegiatan Bahasa berimbang pada 8 komponen dan keterampilan berbahasa yang saling
terhubung.

Perlakuan yang diberikan di kelas whole language membantu siswa menjadi aktif
dan menumbuhkan kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan dimana kegiatan
memiliki bermacam-macam tipe yang diaplikasikan, seperti permainan berdiskusi,
mengarang cerita, mencari jawaban di buku cerita berkelompok kegiatan disesuaikan
materi PB yang diambil peneliti. Sedangkan perlakuan yang diberikan pada kelas
pembelajaran konvensional siswa hanya melakukan kegiatan monoton berdampak siswa
masih merasa kesulitan dalam memahami suatu bacaan.

Setelah perlakuan tersebut selanjutnya siswa diberikan tes dengan nilai rata-rata
pascaujian kelas tanpa perlakukan mempunyai rata-rata nilai 69,4 sedangkan rata-rata
pada kelas perlakukan 84,1 maka selisih dari kedua kelas sebanyak 14,7. Selisih tersebut
menunjukkan bahwa nilai pada kelas perlakuan dan kelas tanpa perlakuan mendapatkan
perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hitungan uji normalitas, dari tes kelas tanpa perlakuan dan kelas
perlakuan memperoleh kesimpulan yaitu populasi berdistribusi normal. Pada uji
homogenitas memeproleh hasil pasca ujian kemampuan membaca pemahaman yang
bedistribusi homogen. Dan pada uji hipotesis yang menggunakan uji t dengan hasil t
hitung (7,525) > t tabel (2,006) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini sejalan pada
penelitian yang dilakukan oleh Yunita, (2017) yaitu penerapan pendekatan whole
language berbasis lingkungan menumbuhkan keterampilan menulis siswa kelas 5 SD
Muhammadiyah (Yunita, 2017). Sehingga, dari hasil pengolahan data penelitian ini mampu
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan whole language
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dijabarkan diatas memperlihatkan kemampuan membaca
pemahaman dengan mengaplikasikan pendekatan whole Ilanguage berpengaruh
dibandingkan dengan kemampuan membaca pemahaman dengan mengaplikasikan
pembelajaran konvensional. Presentase pada kelas perlakuan 60% dan kelas tanpa
perlakuan 29%. Sesuai nilai pasca ujian kelas perlakuan dan kelas tanpa perlakuan diuji
dengan uji t, memperoleh hasil t hitung (7,525) > t tabel (2,006) artinya Ha diterima, jadi
bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan whole
language terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan saran antara lain: 1) guru
disarankan untuk menggunakan pendekatan whole language dalam kegiatan
pembelajaran agar memudahkan siswa, 2) Pendekatan whole language dapat diterapkan
untuk kelas tinggi serta dapat mempermudah guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. 3) Penggunaan pendekatan ini membantu siswa mendapatkan sumber belajar
dengan baik dan siswa lebih menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman pada diri
menjadikan pengetahuannya semakin bertambabh.
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